



TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
A. Reviu Penelitian Terdahulu 
Barus & Setiawati (2015) melakukan penelitian tentang pengaruh 
asimetri informasi, mekanisme corporate governance, dan beban pajak 
tangguhan terhadap manajemen laba. Metode analisis data yang digunakan 
adalah analisis regresi linier berganda. Dengan metode purposive sampling, 
diperoleh 82 perusahaan dari 132 perusahaan manufaktur yang sesuai 
dengan kriteria penelitian yang mana akan dijadikan sebagai objek 
penelitian. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa asimetri informasi 
tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, hal tersebut 
dikarenakan pertumbuhan perusahaan yang baik. Beban pajak tangguhan 
secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, 
dikarenakan timbulnya beban pajak tangguhan adalah dari kegiatan tax 
planning yang dilakukan oleh perusahaan. 
Sari (2016) melakukan penelitian tentang pengaruh aset pajak 
tangguhan, beban pajak tangguhan, perencanaan pajak, asimetri informasi 
dan leverage terhadap manajemen laba. Penelitian ini dilakukan pada 
perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2010-2014. 
Metode analisis yang digunakan adalah statistik deskriptif, pengujian 
hipotesis menggunakan regresi logistik. Hasil penelitian ini menyatakan 
bahwa beban pajak tangguhan tidak berpengaruh signifikan terhadap 





Dhaneswari & Widuri (2013) melakukan penelitian tentang pengaruh 
asimetri informasi, ukuran perusahaan dan beban pajak tangguhan terhadap 
praktik manajemen laba di perusahaan manufaktur terdaftar di bursa efek 
Indonesia (BEI) 2010-2012. Metode analisis yang digunakan adalah metode 
analis linier berganda untuk menguji pengaruh asimetri informasi, ukuran 
perusahaan dan beban (manfaat) pajak tangguhan terhadap manajemen laba. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan metode analisis linier 
berganda dalam penelitian ini, maka didapat kesimpulan secara parsial 
bahwa asimetri informasi dan beban pajak tanguhan berpengaruh positif 
signifikan terhadap manajemen laba. Jika terdapat asimetri informasi yang 
tinggi maka akan mempengaruhi adanya peningkatan laba dalam 
manajemen laba. 
Maulana (2017) melakukan penelitian tentang pengaruh asimetri 
informasi, ukuran perusahaan dan kepemilikan manajerial terhadap 
manajemen laba (studi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
periode 2010-2015). Hasil penelitian menunjukkan bahwa asimeri informasi 
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba dengan kontribusi yang 
diberikan sebesar 4,3%. 
Mustikawati dan Cahyonowati (2015) melakukan penelitian tentang 
pengaruh asimetri informasi terhadap manajemen laba dengan ukuran 
perusahaan sebagai variabel pemoderasi. Hasil penelitian tersebut 
menyimpulkan bahwa asimetri informasi berpengaruh positif dan signifikan 





tingginya tingkat asimetri informasi yang dilakukan, maka praktik 
manajemen laba menjadi semakin meningkat. Semakin sedikit jumlah 
informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan semakin tinggi pula praktik 
manajemen laba yang cenderung akan dilakukan oleh perusahaan. 
Singkianti (2015) melakukan penelitian tentang pengaruh aset pajak 
tangguhan, beban pajak tangguhan dan perencanaan pajak terhadap 
manajemen laba (studi empiris pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di BEI). Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI pada periode 2011-2014. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa beban pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Tundjung (2015) melakukan penelitian tentang pengaruh beban pajak 
tangguhan terhadap manajemen laba (studi empiris pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI). Adapun periode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tahun 2011-2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
beban pajak tangguhan berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen 
laba. 
Sumbari (2017) melakukan penelitian tentang analisis beban pajak 
tangguhan dan akrual dalam mendeteksi manajemen laba pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2013-2015. Hasil dari penelitian 
tersebut membuktikan bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap 
manajemen laba. Hasil ini menunjukkan bahwa beban pajak tangguhan 






B. Kajian Teori dan Kajian Pustaka 
1. Teori Keagenan 
Teori keagenan membahas hubungan antara manajemen (agent) 
dengan pemegang saham (principal). Principal menyediakan fasilitas 
dan dana untuk menjalankan perusahaan. Di sisi lain, pihak manajemen 
mempunyai kewajiban untuk mengelola apa yang diamanahkan 
pemegang saham kepadanya. Principal tidak memiliki informasi yang 
cukup tentang kinerja agent. Agent mempunyai lebih banyak informasi 
mengenai kapasitas diri, lingkungan kerja dan perusahaan secara 
keseluruhan. Hal inilah yang mengakibatkan adanya 
ketidakseimbangan informasi yang dimiliki oleh principal dan agent. 
Ketidakseimbangan informasi yang terjadi disebut dengan asimetri 
informasi. Adanya asumsi bahwa individu-individu bertindak untuk 
memaksimalkan dirinya sendiri mengakibatkan agent memanfaatkan 
adanya asimetri informasi yang dimilikinya untuk menyembunyikan 
beberapa informasi yang tidak diketahui principal. Asimetri informasi 
dan konflik kepentingan yang terjadi antara principal dan agent 
mendorong agent untuk menyajikan informasi yang tidak sebenarnya 
kepada principal (Irawan, 2010). 
2. Manajemen Laba 
Menurut Fitriany (2016) pengertian manajemen laba adalah suatu 
usaha yang dilakukan oleh manajemen untuk memanipulasi angka-





untuk keuntungan bagi dirinya sendiri dengan cara mengubah atau 
mengabaikan standar akuntansi yang telah ditetapkan, sehingga 
menyajikan informasi yang tidak sebenarnya. 
Menurut teori akuntansi positif terdapat tiga hipotesis yang dapat 
digunakan untuk menguji perilaku etis seseorang dalam mencatat 
transaksi dan menyusun laporan keuangan, yaitu: 
1. Bonus plan hypothesis 
Menyatakan bahwa rencana bonus atau kompensasi manajerial 
akan cenderung memilih dan menggunakan metode-metode 
akuntansi yang akan membuat laba yang dilaporkannya lebih tinggi. 
Konsep ini membahas bahwa bonus yang dijanjikan pemilik kepada 
manajer perusahaan tidak hanya memotivasi manajer untuk bekerja 
dengan lebih baik namun juga memotivasi manajer untuk melakukan 
kecurangan manajerial. 
2. Debt (equity) hypothesis 
Menyatakan bahwa perusahaan yang mempunyai rasio antara 
utang dan ekuitas lebih besar, cenderung memilih dan menggunakan 
metode-metode akuntansi dengan laporan laba yang lebih tinggi 
serta cenderung melanggar perjanjian utang apabila ada manfaat dan 
keuntungan tertentu yang dapat diperoleh. 
3. Political cost hypothesis 
Menyatakan bahwa perusahaan cenderung memilih dan 





atau memperbesar laba yang dilaporkannya. Konsep ini membahas 
bahwa manajer perusahaan cenderung melanggar regulasi 
pemerintah, seperti undang-undang perpajakan. (Sulistyanto, 2008) 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wiryadi dan Sabrina 
(2013) manajemen laba dapat diukur melalui discreationary accrual 
yang dihitung dengan cara menselisihkan total akrual dengan non 
discreationary accrual. Model ini menggunakan Total Akrual (TA) 
yang diklasifikasikan menjadi discreationary accrual (DA) dan non 
discreationary accrual (NDA), dalam menghitung discreationary 
accrual digunakan Modified Jones model (Dechow et all, 1995). 
Penentuan discreationary accrual sebagai indikator manajemen 
laba dapat dijabarkan dalam tahap-tahap sebagai berikut. 
1. Menentukan total akrual dengan formulasi 
𝑇𝐴𝑖𝑡 = 𝑁𝐼𝑖𝑡 − 𝐶𝐹𝑂𝑖𝑡 
2. Menentukan nilai parameter α1, α2, α3 menggunakan Jones model 
(1991), dengan formula: 
𝑇𝐴𝑖𝑡 = α1 + α2∆𝑅𝑒𝑣𝑖𝑡 + α3𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡 + 𝜀𝑖𝑡 
Lalu, untuk menskala data, semua variabel tersebut dibagi 
dengan aset tahun sebelumnya (𝐴𝑖𝑡−1), sehingga formulasinya 
berubah menjadi: 
𝑇𝐴𝑖𝑡/𝐴𝑖𝑡−1 = α1(1/𝐴𝑖𝑡−1) + α2(∆𝑅𝑒𝑣𝑖𝑡/𝐴𝑖𝑡−1)





3. Menghitung nilai NDA dengan formulasi: 
𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡 = α1(1/𝐴𝑖𝑡−1) + α2(∆𝑅𝑒𝑣𝑖𝑡/𝐴𝑖𝑡−1 −  ∆𝑅𝑒𝑐𝑖𝑡/𝐴𝑖𝑡−1)
+ α3(𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡/𝐴𝑖𝑡−1) 
4. Menentukan nilai discreationary accrual yang merupakan 
indikator manajemen laba akkrual dengan cara mengurangi total 
akrual dengan non discreationary accrual, dengan formulasi: 
𝐷𝐴𝑖𝑡 = 𝑇𝐴𝑖𝑡 − 𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡 
Keterangan: 
𝑇𝐴𝑖𝑡  = Total akrual perusahaan i dalam periode t 
𝑁𝐼𝑖𝑡   = Laba bersih perusahaan i pada periode t 
𝐶𝐹𝑂𝑖𝑡 = Arus kas operasi perusahaan i pada periode t 
𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡 = Akrual nondiskresioner perusahaan i pada periode t 
𝐷𝐴𝑖𝑡  = Akrual diskresioner perusahaan i pada periode t 
𝐴𝑖𝑡−1  = Total aset perusahaan i pada periode t-1 
∆𝑅𝑒𝑣𝑖𝑡 = Perubahan penjualan bersih perusahaan i pada periode t 
∆𝑅𝑒𝑐𝑖𝑡 = Perubahan piutang perusahaan i pada periode t 
𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡 = Property, plant, and equipment perusahaan i pada periode t 
α1, α2, α3 = Parameter yang diperoleh dari persamaan regresi 
𝜀𝑖𝑡   = Error term perusahaan i pada periode t. 
3. Beban Pajak Tangguhan 
Beban pajak tangguhan adalah jumlah beban (penghasilan) pajak 
tangguhan yang muncul akibat adanya pengakuan atas liabilitas atau 





liabilitas pajak tangguhan (Waluyo, 2014). Menurut Barus dan 
Setiawati (2015) beban pajak tangguhan mengakibatkan tingkat laba 
yang diperoleh menurun sehingga mengurangi besarnya pajak yang 
dibayarkan. Hal ini menjadi celah bagi manajamen dalam melakukan 
manajemen laba yaitu dengan cara memanipulasi jumlah laba bersih 
sehingga dapat memperkecil jumlah pajak yang akan dibayar oleh 
perusahaan. 
Akuntansi Pajak Tangguhan di Indonesia, akuntansi pajak 
penghasilan diatur dalam pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
(PSAK) No. 46 paragraf 07 dimana aktiva pajak tangguhan 
didefinisikan sebagai jumlah pajak penghasilan terpulihkan pada 
periode mendatang sebagai akibat: 
1. Perbedaaan temporer yang boleh dikurangkan, yaitu perbedaan 
temporer yang menimbulkan suatu jumlah yang boleh dikurangkan 
dalam perhitungan laba fiskal periode mendatang pada saat nilai 
tercatat aktiva dipulihkan atau nilai tercatat kewajiban tersebut 
dilunasi; dan 
2. Sisa kompensasi kerugian yaitu saldo rugi fiskal yang dapat 
dikompensasi pada periode  yang akan datang (Tundjung, 2015). 
4. Asimetri Informasi 
Asimetri Informasi timbul ketika manajer lebih mengetahui 
informasi internal dan prospek perusahaan di masa depan dibandingkan 





banyak dimiliki manajer dapat memicu untuk melakukan tindakan-
tindakan sesuai dengan keinginan dan kepentingan manajer untuk 
memaksimalkan utility (Wiryadi dan Sebrina, 2013). Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Yustiningarti (2017) asimetri informasi 
dianggap sebagai salah satu penyebab munculnya manajemen laba. 
Semakin tinggi asimetri informasi yang terjadi antara principal dengan 
agent, maka semakin besar kemungkinan tindakan praktek manajemen 
laba yang dilakukan oleh agent di dalam perusahaan.  
Menurut Scott (2009) dalam Rizal (2017) terdapat dua jenis 
asimetri informasi, yaitu: 
1. Adverse Selection 
Adalah jenis informasi yang diperoleh dimana satu atau lebih 
pihak dalam suatu transaksi bisnis, atau transaksi potensial 
memiliki keunggulan informasi melalui pihak lain. Adverse 
selection terjadi karena beberapa orang seperti manajer perusahaan 
dan para pihak dalam (insiders) lainnya mengetahui kondisi terkini 
dan prospek ke depan suatu perusahaan daripada para investor. 
2. Moral Hazard 
Adalah jenis informasi dimana satu atau lebih pihak dalam 
suatu transaksi bisnis, atau potensial dapat mengamati tindakan 
mereka dalam pemenuhan transaksi tetapi pihak lain tidak bisa.  





dan pengendalian yang merupakan karakteristik kebanyakan 
perusahaan besar. 
Dalam melakukan pengukuran terhadap asimetri informasi, 
penelitian ini menggunakan bid-ask spread. Melalui bid-ask 
spread menyatakan bahwa terdapat suatu komponen  spread yang 
turut memberikan kontribusi kerugian yang dialami perusahaan 
ketika melakukan transaksi pedagang informasi (informasi traider) 
(Rizal, 2017). 
5. Teori Bid-Ask Spread 
Menurut Wicaksono (2014) jika investor ingin membeli atau 
menjual suatu saham atau sekuritas lain di pasar modal, biasanya 
melakukan transaksi melalui broker/dealer yang memiliki spesialisasi 
dalam suatu sekuritas. Broker/dealer inilah yang menjual pada investor 
untuk harga ask jika investor ingin membeli suatu sekutritas. Jika 
investor sudah mempunyai suatu sekuritas dan ingin menjualnya, maka 
broker/dealer ini yang akan membeli sekuritas dengan harga bid. 
Perbedaan dengan harga bid dan harga ask adalah spread. Jadi bid-ask 
spread merupakan selisih harga beli tertinggi bagi broker/dealer yang 
bersedia untuk bersedia untuk membeli suatu saham dan harga jual 
dimana broker/dealer bersedia untuk menjual saham tersebut. Bid-ask 
spread digunakan untuk mengukur asimetri informasi karena lebih 
dapat merefleksikan tingkat asimetri informasi dibandingkan 






(𝑎𝑠𝑘𝑖, 𝑡 − 𝑏𝑖𝑑𝑖, 𝑡)
{




aski,t = closing ask price tiap akhir tahun pada perusahaan i  
bidi,t = closing bid price tiap akhir tahun pada perusahaan i 
C. Pengembangan Hipotesis 
1. Pengaruh Beban Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba 
Teori agensi dalam meminimalkan tingkat kesalahan informasi, 
diperlukan pengawasan langsung dan kesalahan tersebut merupakan 
salah satu bukti lemahnya pengawasan serta pengendalian dari wakil 
prinsipal. Semakin besarnya motivasi manajemen untuk melakukan 
manajemen laba akan menyebabkan semakin besarnya perbedaan 
antara laba akuntansi dengan laba perpajakan. (Tundjung, 2015) 
Menurut Barus & Setiawati (2015) beban pajak tangguhan 
merupakan komponen total beban pajak atas perbedaan temporer antara 
laba buku (yaitu, pendapatan yang dilaporkankepada pemegang saham 
dan pengguna eksternal lainnya) dan penghasilan kena pajak (yaitu, 
pendapatan yang dilaporkan kepada otoritas pajak). 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Kurnia (2017) hasil uji 
regresi menunjukkan bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh 
signifikan terhadap manajemen laba akrual, berarti jika beban pajak 
tangguhan meningkat kemungkinan perusahaan untuk mengelola 10 





pajak tangguhan mempengaruhi manajemen laba. Setiap kenaikan 
beban pajak tangguhan, maka probabilitas perusahaan melakukan 
manajemen laba akan mengalami peningkatan. Hal tersebut didukung 
oleh penelitian yang dilakukan oleh (Tundjung, 2015), Amanda dan 
Febrianti (2015), dan Sumbari (2017) menyatakan bahwa beban pajak 
tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba. 
H1: Beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba 
2. Pengaruh Asimetri Informasi Terhadap Manajemen Laba 
Asimetri informasi adalah suatu keadaan di mana agent 
mempunyai informasi yang lebih banyak tentang perusahaan dan 
prospek perusahaan dimasa yang akan datang dibandingkan dengan 
principal. Manajemen yang ingin menunjukkan kinerja yang baik dapat 
termotivasi untuk memodifikasi laporan keuangan agar menghasilkan 
laba seperti yang diinginkan oleh pemilik. Asimetri informasi antara 
manajemen dan pemilik dapat memberikan kesempatan kepada 
manajer untuk melakukan manajemen laba (Rahmawati, 2012). 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Mustikawati dan Cahyonowati 
(2015) asimetri informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
manajemen laba. Hasil tersebut memiliki indikasi bahwa semakin 
tingginya tingkat asimetri informasi yang dilakukan, maka praktik 
manajemen laba menjadi semakin meningkat. Semakin sedikit jumlah 
informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan semakin tinggi pula 
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praktik manajemen laba yang akan cenderung dilakukan oleh 
perusahaan. 
Uraian diatas didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Dhaneswari & Widuri (2013), Putra, dkk. (2014), dan (Restuwulan, 
2013) bahwa asimetri informasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap manajemen laba. 
H2: Asimetri informasi berpengaruh terhadap manajemen laba 
D. Kerangka Pemikiran
Beban Pajak 
Tangguhan (X1) 
Asimetri Informasi 
(X2) 
Manajemen Laba 
(Y) 
H1 
H2 
